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Abstract 
This study aims to analyze work stress and work environment either partially or simultaneously on employee performance. 
This research was conducted at the Kediri City Education Office. Work stress and work environment are the independent 
variables in this study, while employee performance is the dependent variable. The data used were obtained from 
employees with a total sample of 60 respondents taken using non-probability sampling with purposive sampling technique. 
Data analysis used IBM SPSS 25. The results showed that: (1) partially the work stress variable has a significant effect on 
employee performance at the Kediri City Education Office. (2) partially the work environment variable has a significant effect 
on employee performance at the Kediri City Education Office. (3) simultaneously or together there is a positive and 
significant influence between work stress and work environment variables on employee performance at the Kediri City 
Education Office. 
Keywords: Work Stress, Work Environment, Performance 

 

Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis stres kerja dan lingkungan kerja baik secara parsial atau simultan terhadap 
kinerja pegawai. Penelitian ini dilakukan di Dinas Pendidikan Kota Kediri. Stres kerja dan lingkungan kerja menjadi variabel 
independen dalam penelitian ini, sedangkan kinerja pegawai menjadi variabel dependen. Data yang digunakan diperoleh 
dari pegawai dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden yang diambil dengan menggunakan non probability sampling 
dengan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan IBM SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) 
secara parsial variabel stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Kediri. (2) 
secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Kediri. 
(3) secara simultan atau Bersama-sama terdapat pengaruh positif serta signifikan antara variabel stres kerja dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Kediri. 
Kata Kunci: Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja 
 
 

PENDAHULUAN  
Dalam meicapai tujuan suatu oirganisasi adanya sumbeir daya manusia meinjadi peiran yang sangat 

peinting kareina manusia meinjadi peineintu, peilaku seirta peire incana dalam seigala tindakan o ipeirasioinal. Pegawai 
termasuk asset penting yang dimiliki oleh sebuah organisasi yang tidak dapat digandakan atau dicontoh oleh 
manusia lainnya sehingga diperlukannya pemeliharaan sumber daya manusia Seitiap manusia meimiliki 
karakteiristik serta cara beirpikir yang beirbeida-beida sehingga meireika tidak dapat diatur seirta dikuasi 
seipeinuhnya. Adanya peirilaku yang poisitif sudah seime istinya diapreisiasi seidangkan peirilaku neigativei 
seimeistinya dapat dihindari seibeilum meinjadi keibiasaan yang teirdapat dalam diri seiseioirang. Oileih seibab itu 
dipeirlukan adanya peingarahan seirta peingambangan kualitas sumbeir daya manusia deingan harapan dapat 
meincapai tujuan beirsama.  

Faktor penting dalam tercapainya tujuan suatu organisasi yaitu kinerja pegawai. Adanya kinerja 
ditentukan oleh kemampuan, keinginan yang tinggi serta kondisi lingkungan sekitar pegawai. Dalam meincapai 
tingkat kineirja yang baik dibutuhkan adanya keiseisuaian antara keimampuan dan peikeirjaan, deingan kata lain 
kineirja peigawai akan beirpeingaruh seicara langsung teirhadap kualitas proiduktitivitas yang beirupa peincapaian 
tujuan oirganisasi teirseibut [1]. Kineirja yang baik meirupakan kineirja yang teilah seisuai dan meingikuti proiseis atau 
tata cara yang seibeilumnya teilah diteitapkan. Biasanya dalam oirganisasi meilakukan eivaluasi teirhadap hasil 
kineirja peigawai seicara beirkala baik triwulan maupun peirtahun [2]. Pada Dinas Peindidikan Koita Keidiri meimiliki 
peigawai deingan tingkat kuantitas, kualitas seirta tanggung jawab yang cukup baik. Hal teirseibut teirlihat deingan 
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banyaknya peikeirjaan yang mampu diseileisaikan deingan hasil atau proiseis yang meindeikati ideial dalam 
meimeinuhi tanggung jawab. 

Faktor lainnya yang berpotensi meineintukan kineirja peigawai adalah streis keirja. Dalam melakukan suatu 
pekerjaan dapat terpengaruh oleh adanya perasaan stres atau kecemasan yang berlebih. Adanya streis akan 
beirdampak pada diri seindiri maupun pada kualitas kineirja seiseioirang seirta deingan adanya streis meingakibatkan 
koindisi keiteigangan yang meingganggu koindisi psikis maupun fisik. Hal teirseibut dapat beirsumbeir dari individu 
maypun oirganisasi teimpat seiseioirang beikeirja yang beirpeingaruh teirhadap peirilaku, psikoiloigi dan fisik [3]. Streis 
keirja pada leiveil tinggi dapat meinjadi ancaman teirhadap keimampuan seiseioirang dalam meinghadapi 
lingkungannya [4]. Pada Dinas Peindidikan Koita Keidiri beirpo iteinsi adanya peigawai yang meingalami streis keirja 
yang diseibabkan oileih beibeirapa faktoir seipeirti tuntutan peike irjaan yang banyak seihingga meingganggu kualitas 
proiduktivitas kineirja, para peigawai beikeirja seicara inteinsif deingan beiban keirja yang beirleibihan dan deisakan 
waktu singkat. Pada tingkat streis keirja yang tinggi akan beirpoiteinsi meingakibatkan rasa leilah seirta mudah 
eimoisioinal seihingga meingancam kualitas kineirja peigawai [5] 

Seilanjutnya faktoir yang berpotensi meimpeingaruhi kineirja yaitu koindisi lingkungan keirja. Lingkungan 
keirja teirmasuk sarana peinunjang dalam seitiap proiseis keirja, dimana dibutuhkan adanya keinyamanan seirta 
keiseilamatan para peigawai dalam meinciptakan suasana ke irja yang koindusif seirta meinyeinangkan [6]. Dalam 
suatu oirganisasi peirlu meimpeirhatikan koindisi lingkungan keirja yang seicara langsung maupun tidak langsung 
dapat meimpeingaruhi seiseioirang yang beirada di seikitarnya. Dalam proiseis meimbuat seibuah peireincanaan 
lingkungan keirja dibutuhkan meitoidei atau analisis yang seisuai untuk meineintukan aspeik-aspeik yang teipat dalam 
peimbeintukan lingkungan itu seindiri [7]. Deingan adanya lingkungan yang baik seirta meinyeinangkan akan 
meimbantu meimbeirikan dukungan poisitif beirupa seimangat dan beirgairah keirja, seibaliknya jika dalam 
lingkungan keirja tidak meinimbulkan rasa seinang maka akan beirpoiteinsi meingurangi seimangat dan beirgairah 
keirja seiseioirang [8]. Koindisi lingkungan keirja pada Dinas Peindidikan Koita Keidiri dapat dikatakan cukup baik. 
Hal teirseibut teirlihat deingan adanya peineirangan yang tidak meinyilaukan dan cukup pada seitiap ruangan, 
teirdapat satpam dan CCTV pada seitiap sudut ruangan. Pada kualitas udara udara masih teirdapat beibeirapa 
jeindeila seirta Air Coinditioineir yang tidak difungsikan. Keibisingan yang beirasal dari lalu Lalang keindaraan yang 
meilintas masih teirdeingar hingga kei dalam ruangan. 
 

METODE  
Peindeikatan pada peineilitian ini meinggunakan kuantitatif deingan meinggunakan teiknik kausalitas yang 

meinjeilaskan hubungan seibab akibat antara variabeil indeipeindeint deingan variabeil deipeindein. Jumlah 
keiseiluruhan poipulasi peigawai di Dinas Peindidikan Koita Keidiri seibanyak 151 oirang. Dalam peingambilan sampeil 
peineilitian meinggunakan noin proibability sampling deingan teiknik purpoisivei sampling, seihingga dipeiroileih sampeil 
seibanyak 60 oirang yang dipeiroileih dari rumus peirhitungan sloivin. Adapun teiknik analisis data yang digunakan 
yaitu peingujian asumsi klasik, analisis reigreisi linieir beirganda, uji koieifisiein deiteirminasi dan uji hipoiteisis  
 

Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan kisi- kisi kuesioner dengan item pernyataan sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Kisi-kisi Kuesioner Penelitian 
 

No. Variabel Indikator Item Pernyataan 

1 Stres Kerja 
 (X1) 

1) Fisik 
 

X1.1.1 Saya tidak mendapatkan istirahat yang cukup 
dengan banyaknya pekerjaan yang diterima. 

   X1.1.2 Tekanan darah saya meningkat dengan adanya 
beban kerja yang berlebihan. 

  2) Psikis X1.2.1 Dalam melakukan pekerjaan saya harus bekerja 
secara intensif. 

   X1.2.2 Dengan banyaknya pekerjaan membuat saya 
sering merasa mudah lelah serta menjadi 
emosional. 

  3) Perilaku X1.3.1 Dalam melakukan suatu pekerjaan saya sering 
melakukan kesalahan kecil. 

   X1.3.2 Saya sering tidak masuk atau tingkat absensi. 
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  4) Tuntutan Peran 
 

X1.4.1 
 

Saya merasakan jika tuntutan pekerjaan di tempat 
saya bekerja cukup tinggi. 

   X1.4.2 Terkadang saya juga bekerja diluar waktu yang 
telah ditentukan sebelumnya. 

2 Lingkungan 
Kerja (X2) 

1) Udara X2.1.1 Terdapat suhu udara yang sudah sesuai di ruang 
kerja sehingga membuat saya nyaman. 

   X2.1.2 Terdapat jendela atau AC yang telah berfungsi 
secara maksimal. 

  2) Suara X2.2.1 Masih terdengar suara yang dihasilkan dari 
peralatan tetapi tidak mengganggu konsentrasi 
dalam bekerja. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Kinerja Pegawai 
(Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

3) Pencahayaan 
 
 
 
 

4) Keamanan di 
Tempat Kerja 

 
 

1) Kuantitas 
 
 
 

2) Kualitas 
 
 
 

3) Ketepatan Waktu 
 
 
 

4) Kemampuan 
Bekerja Sama 

 
 
 

X2.2.2 
 
X2.3.1 
 
X2.3.2 
 
 
X2.4.1 
 
X2.4.2 
 
Y1.1.1 
 
Y1.1.2 
 
Y1.2.1 
 
Y1.2.2 
 
Y1.3.1 
 
Y1.3.2 
 
Y1.4.1 
 
Y1.4.2 

Adanya lingkungan kerja yang tenang serta bebas 
dari suara lalu lalang kendaraan. 
Terdapat penerangan yang sesuai kebutuhan 
serta tidak menyilaukan mata. 
Penerangan yang terdapat pada ruang kerja telah 
sesuai kebutuhan sehingga membantu 
memperlancar pekerjaan. 
Terdapat satpam yang berjaga di lingkungan 
kantor dapat meningkatkan keamanan. 
Terdapat CCTV pada sudut ruangan sehingga 
meingkatkan rasa aman. 
Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
target yang telah ditentukan sebelumnya. 
Saya dapat menyelesaikan jumlah pekerjaan lebih 
banyak dari target. 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
teliti. 
Saya telah melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan prosedur. 
Saya termasuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
tepat waktu. 
Saya tidak pernah menunda-nunda pekerjaan 
yang diberikan. 
Dalam menyelesaikan suatu pekerjaan saya dapat 
bekerja sama dengan rekan kerja. 
Dengan melakukan pekerjaan bersama rekan 
kerja dapat membantu mengurangi adanya stres 
kerja. 

Sumber: Data diolah 2023 
 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Dalam penelitian ini memperoleh hasil uji validitas sebagai berikut : 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan  R hitung R tabel Keterangan 

Stres Kerja 

X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
X1.5 
X1.6 
X1.7 
X1.8 

0,399 
0,489 
0,359 
0,323 
0,430 
0,332 
0,524 
0,381 

0,254 
0,254 
0,254 
0,254 
0,254 
0,254 
0,254 
0,254 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Lingkungan Kerja 
X2.1 
X2.2 
X2.3 

0,490 
0,439 
0,365 

0,254 
0,254 
0,254 

Valid 
Valid 
Valid 
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X2.4 
X2.5 
X2.6 
X2.7 
X2.8 

0,418 
0,416 
0,389 
0,524 
0,415 

0,254 
0,254 
0,254 
0,254 
0,254 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Kinerja Pegawai 

Y1 
Y2 
Y3 
Y4 
Y5 
Y6 
Y7 
Y8 

0,410 
0,300 
0,329 
0,371 
0,279 
0,359 
0,269 
0,385 

 

0,254 
0,254 
0,254 
0,254 
0,254 
0,254 
0,254 
0,254 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber : data diolah 2023 
 

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat disimpulkan jika pernyataan mengenai variabel bebas dan 
variabel terikat dinyatakan telah valid semua. Hal tersebut dapat terlihat dari nilai r hitung pada masing-masing 
tabel lebih besar dari 0,254 (r tabel). 
Dalam penelitian ini memperoleh hasil uji reliabilitas sebagai berikut : 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Alpha Kritis Keterangan 

Stres Kerja (X1)  0,840  0,06 
 

Reliabel 
Lingkungan Kerja 

(X2 
0,840 0,06 

 
Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 
0,808 

 
0,06 

 
 

Reliabel 

Sumber: data diolah 2023 
 

Dari hasil uji reliabilitas di atas, dapat disimpulkan bahwa pada nilai Cronbach’s Alpha pada masing-
masing variabel dinyatakan telah reliabel semua dengan korelasinya diatas 0,60.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik Responden 

Beirdasarkan hasil data kueisioineir yang teilah dibeirikan keipada 60 reispoindein, maka meinimbulkan adanya 
karakteiristik teirteintu yang digunakan dalam peineilitian ini. Adapun karakteiristik yang dimaksud yaitu beirdasarkan 
jeinis keilamin dan usia reispoindein yang dijeilaskan seipeirti dibawah ini : 

 
Tabel 4. Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Peireimpuan 35 58,3% 
Laki-laki 
Toital 

25 
60 

41,7% 
100% 

Sumbeir : Data kueisioineir dioilah, 2023 
Beirdasarkan tabeil di atas maka dapat dipeiroileih data reispoindein deingan jeinis keilamin peireimpuan 

seibanyak 35 reispoindein atau seibeisar 58,3%, seidangkan data reispoindein deingan jeinis keilamin laki-laki 
seibanyak 25 reispoindein atau seibeisar 41,7%.  

 
Karakteiristik reispoindein beirdasarkan usia dapat dijeilaskan se ibagai beirikut : 
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Tabel 5. Usia Responden 

 

Usia Frekuensi Presentase 

˂ 40 Tahun 6 10,0% 
41 - 50 Tahun 
51 – 60 Tahun 

Toital 

36 
18 
60 

60,0% 
30,0% 
100% 

Sumbeir : Data kueisioineir dioilah, 2023 
 
 Beirdasarkan tablei di atas maka dapat dipeiroileih data reispoindein yang beirusia ˂ 40 tahun seibanyak 6 
reispoindein atau 10,0%, usia 41-50 tahun seibanyak 36 reispoindein atau 60,0%, seidangkan reispoindein yang 
beirusia 51-60 tahun seibanyak 18 reispoindein atau 30,0%. Dari data teirseibut dapat dilihat jika banyaknya 
reispoindein didoiminasi oileih peigawai beirusia 41-50 tahun. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tujuan dilakukan uji noirmalitas yaitu untuk meingeitahui apakah dalam seibuah data meimiliki 
distribusi noirmal deingan meilihat grafik Noirmal Proibability Ploit. Beirdasarkan uji noirmalitas dapat 
dipeiroileih gambar seibagai beirikut : 

 
 

 
Sumbeir : Hasil oilah SPSS (2023) 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Probability Plots 
 

Beirdasarkan gambar di atas, maka dapat dilihat jika titik-titik teilah meinyeibar seirta meingikuti arah di 
seipanjang garis diagoinal seihingga dapat dikatakan beirdistribusi noirmal.  

 
Uji Multikolinearitas 

Tujuan dilakukan uji multikoilineiaritas yaitu untuk meinguji apakah diteimukan koireilasi diantara 
variabeil beibas atau tidak dalam moideil reigreisi. Beirdasarkan uji multikoilineiaritas dapat dipeiroileih hasil 
seibagai beirikut : 

 
Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

(Coinstant)   
Streis Keirja 
Lingkungan Keirja 

.946 

.931 
1.057 
1.075 

Sumbeir : Hasil oilah SPSS (2023) 
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Beirdasarkan hasil di atas dapat dikeitahui bahwa variabeil streis keirja dan lingkungan keirja meimiliki nilai 

toileirancei 0,946;0,931 yang leibih beisar dari 0,10 dan nilai VIF 1.057;1.075 yang leibih keicil dari 10. Deingan 
deimikian dapat disimpulkan bahwa didalam moideil reigreisi ini tidak diteimukan masalah multikoilineiaritas. 
 

a. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dilakukan uji heiteiroiskeidastisitas yaitu untuk meingeitahui seibuah data apakah teirdapat 

keitidaksamaan variasi reisidual dalam suatu peingamatan kei peingamatan yang lainnya. Beirdasarkan uji 
heiteiroiskeidastisitas dapat dipeiroileih hasil seibagai beirikut : 

 

 
Sumbeir : Hasil oilah SPSS (2023) 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Beirdasarkan pada gambar di atas dapat dikeitahui bahwa titik-titik teilah meinyeibar di atas seirta 
di bawah sumbu Y yang tidak meinghasilkan poila teirteintu. Hal teirseibut meimbuktikan bahwa moideil 
reigreisi tidak teirjadi mssalah heiteiroiskeidastisitas. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tujuan dilakukan analisis reigreisi linieir beirganda yaitu untuk meingeitahui apakah teirdapat peingaruh 
variabeil indeipeindeint teirhadap variabeil deipeindein dalam peineilitian. Beirdasarkan analisis re igreisi linieir beirganda 
dapat dipeiroileih hasil seibagai beirikut : 

 
Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Mo ide il 

Unstandardize id Co ie ifficie ints 
Standardize id 
Co ie ifficie ints 

t Sig. B Std. Eirro ir Be ita 

1 (Co instant 14.212 2.874  4.993 .000 

Stre is Ke irja .159 .062 .279 2.587 .012 

Lingkungan 
Ke irja 

.175 .059 .325 2.986 .004 

Sumbe ir : Hasil o ilah SPSS (2023) 

 
Beirdasarkan hasil oilah analisis reigreisi linieir beirganda, maka dipeiroileih peirsamaan seibagai beirikut : 
Y = 14,212 + 0,159 + 0,175 
Peirsamaan reigreisi di atas, dapat dijeilaskan seibagai beirikut : 

a. Koinstanta = 14,212 
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Nilai teirseibut beirarti apabila streis keirja (X1) dan lingkungan keirja (X2) = 0, maka nilai dalam kineirja 
peigawai adalah seibe isar 14,212 

b. Koieifisiein X1 = 0,159 
Nilai teirseibut beirarti apabila streis keirja (X1) naik satu satuan dan lingkungan keirja beirnilai teitap, maka 
dalam kineirja peigawai akan naik seibeisar 0,159 

c. Koieifisiein X2 = 0,175 
Nilai teirseibut beireirti apabila lingkungan keirja (X2) naik satu satuan dan streis keirja beirnilai teitap, maka 
dalam kineirja peigawai akan naik seibeisar 0,175 
 

 
Koefisien Determinasi 

Tujuan dilakukan koieifisiein deiteirminasi yaitu untuk meingeitahui beisarnya peingaruh yang beirasal dari 
variabeil indeipeindeint teirhadap variabeil deipeindein. Hasil koieifisiein deiteirminasi ditunjukkan seibagai beirikut : 

 
Tabel 8. Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square  

1 .845a .714 .699  

    Sumbeir : Hasil oilah SPSS (2023) 
 
 Beirdasarkan tablei di atas, maka dipeiroileih nilai R squarei seibeisar 0,714. Hal ini meimbuktikan bahwa 
streis keirja (X1) dan lingkungan keirja (X2) didalam meimpeingaruhi kineirja peigawai adalah seibeisar 71,4%. Hal 
teirseibut beirarti masih teirdapat variabeil lain yang dapat me impeingaruhi kineirja peigawai seibeisar 28,6% yang 
tidak diteiliti didalam peineilitian ini. 
 
Uji Hipotesis  

a. Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 
Tujuan dilakukan uji t yaitu untuk meingeitahui beisarnya peingaruh streis keirja (X1) dan 

lingkungan keirja (X2) seicara individual teirhadap kineirja peigawai (Y). Hasil uji t nilainya akan 
dibandingkan deingan signifikansi 0,05 atau 5% dapat dilihat pada tabeil beirikut : 

 
Tabel 9. Signifikan Parsial (Uji-t) 

Coieifficieints 

Moideil t Sig 
1 
 
 
 
 

(Coinstant) 4.993 .000 

Streis Keirja 2.587 .012 

Lingkungan Keirja 2.986 
 

.004 
 

     Sumbeir : Hasil oilah SPSS (2023) 
 
Beirdasarkan hasil uji t di atas, maka dapat dijeilaskan seibagai beiikut : 

a. Nilai t hituang pada variabeil streis keirja (X1) seibeisar 2,587 deingan nilai signifikansi 0,012 ˂ 0,05. Hal 
teirseibut meimbuktikan bahwa teirdapat peingaruh signidikan antara streis keirja teirhadap kineirja peigawai 
(Y). 

b. Nilai t hitung pada variabeil lingkungan keirja (X2) seibeisar 2,986 deingan nilai signifikansi 0,004 ˂ 0,05. 
Hal teirseibut meimbuktikan bahwa teirdapat peingaruh signifikan antara lingkungan keirja teirhadap kineirja 
peigawai (Y). 
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b. Uji Signifikan Simultan (Uji f) 
Tujuan dilakukan uji f yaitu untuk meingeitahui peingaruh streis keirja dan lingkungan keirja 

seicara Beirsama-sama atau simultan teirhadap kineirja peigawai. Hasil uji f dapat dilihat seibagai beirikut : 
 

Tabel 10. Uji Signifikan Simultan (Uji f) 
 

 

Mo ide il Sum o if Square is Df Me ian Square i F Sig. 

1 Re igre issio in 130.369 3 41.456 11.650 .000b 

Re isidual 208.881 56 3.730   

To ital 339.250 59    

Sumbe ir : Hasil o ilah SPSS (2023) 

 
Beirdasarkan hasil uji f di atas, maka dapat dikeitahui bahwa nilai f hitung seibeisar 11,650 deingan nilai 

signifikan seibeisar 0,000 ˂ 0,05, maka dapat diartikan bahwa H0 ditoilak seidangkan Ha diteirima. Deingan 
deimikian dapat disimpulkan jika teirdapat peingaruh seicara simultan variabeil streis keirja dan lingkungan keirja 
teirhgadap kineirja peigawai. Hasil teirseibut seisuai deingan hipoiteisis yang teirdapat dalam pe ineilitian dan teirbukti 
keibeinarannya. 
 
Pembahasan  

1. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota Kediri 
Beirdasarkan hasil uji yang dilakukan pada peineilitian ini, maka dapat meinjeilaskan bahwa 

variabeil streis keirja (X1) deingan malalui uji t meindapatkan nilai signifikansi 0,012 ˂ 0,05 yang beirarti 
bahwa H0 ditoilak seidangkan H1 diteirima. Deingan deimikian dapat dikatakan variabeil streis keirja (X1) 
seicara parsial beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap kineirja peigawai (Y). 
 Meinurut streis keirja yaitu suatu koindisi yang dialami seiseioirang yang dapat beirpeingaruh 
teirhadap proiseis be irfikir, koindisi seirta eimoisi seise ioirang. Peineilitian teilah didukung deingan adanya 
peineilitian teirdahulu yang meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh deingan adanya streis keirja teirhadap 
kineirja karyawan [9]. Maka di dalam peineilitian ini dapat ditarik keisimpulan bahwa variabeil streis keirja 
meimiliki peingaruh seicara signifikan teirhadap kineirja peigawai di Dinas Peindidikan Koita Keidiri. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota Kediri 
Beirdasarkan hasil uji yang dilakukan pada peineilitian ini, maka dapat meinjeilaskan bahwa 

variabeil lingkungan keirja (X2) deingan meilalui uji t meindapatkan nilai signifikansi 0,004 ˂ 0,05 yang 
beirarti bahwa H0 ditoilak seidangkan H1 diteirima. Deingan deimikian dapat dikatakan variabeil lingkungan 
keirja (X2) seicara parsial beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap kineirja peigawai (Y). 

Lingkungan keirja yaitu seigala seisuatu yang teirdapat diseikitar karyawan dan beirpoiteinsi 
meimpeingaruhi dalam meinjalankan tugas yang teilah dibeibankan. Peineilitian ini teilah didukung deingan 
adanya peineilitian teirdahulu yang meinyatakan bahwa dalam lingkugan keirja meimiliki peingaruh poisitif 
teirhadap kineirja karyawan [10]. Maka di dalam peineilitian ini dapat ditarik keisimpulan bahwa variabeil 
lingkungan keirja meimiliki peingaruh seicara signifikan teirhadap kineirja peigawai di Dinas Peindidikan 
Koita Keidiri. 

3. Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota 
Kediri 

Beirdasarkan hasil uji f yang dilakukan pada peineilitian ini, maka dapat meinjeilaskan bahwa 
nilai signifikansi yaitu 0,000 ˂ 0,05 yang beirarti H0 ditoilak dan H1 diteirima.Deingan deimikian variabeil 
streis keirja (X1) dan variabeil lingkungan keirja (X2) seicara simultan atau Beirsama-sama beirpeingaruh 
signifikan teirhadap kineirja peigawai (Y). Seilain itu pada nilai koieifisiein deiteirminasi dipeiroileih nilai 
seibeisar 0,714 yang beirarti variabeil beibas seibe isar 71,4% beirpoiteinsi meimiliki peingaruh seicara 
signifikan teirhadap kineirja peigawai. Seidangkan teirdapat variabeil lain yang dapat meimpeingaruhi 
seibeisar 28,6% tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 
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KESIMPULAN  
Tujuan dilakukan peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui peingaruh streis keirja dan lingkungan keirja 

teirhadap kineirja peigawai di Dinas Peindidikan Koita Keidiri. Hasil dari peineilitian dapat ditarik keisimpulan seiteilah 
meilakukan beibeirapa proiseis peingujian yang digunakan yaitu pada variabeil streis keirja hasil uji t (parsial) 
meimpeiroileih hasil signifikansi 0,012 ˂ 0,05 yang beirarti bahwa H0 ditoilak dan H1 diteirima. Deingan deimikian 
variabeil streis keirja beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap kineirja peigawai. Seidangkan pada variabeil 
lingkungan keirja hasil uji t (parsial) meimpeiroileih hasil signifikansi 0,004 ˂ 0,05 yang beirarti bahwa H0 ditoilak 
dan H1 diteirima. Deingan deimikian variabeil lingkungan keirja beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap kineirja 
peigawai. Seimeintara dari hasil uji f (simultan) meindapatkan hasil nilai signifikansi 0,000 ˂ 0,05 yang beirarti 
bahwa H0 ditoilak dan H1 diteirima. Maka deingan deimikian dapat dinyatakan bahwa variabeil streis keirja dan 
lingkungan keirja beirpeingaruh seicara simultan dan signifikan teirhadap kineirja peigawai.  

Pada uji koieifisiein deiteirminasi meimpeiroileih nilai seibeisar 0,714 yang beirarti bahwa variabeil beibas 
meimpeingaruhi seibanyak 71,4% seicara signifikan teirhadap kineirja. Seidangkan seibeisar 28,6% dipeingaruhi 
variabeil lain yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini. Untuk Dinas Peindidikan Koita Keidiri, diharapkan leibih 
meimpeirhatikan koindisi lingkungan keirja seirta adanya streis keirja yang dapat dianalisa seibagai strateigi 
manajeimein dalam upaya meiningkatkan kualitas dan kuantitas kineirja peigawai. Deingan adamya peineilitian ini 
diharapkan dapat meimpeirbanyak peinggunaan variabeil lain untuk meimpeiroileih teimuan baru meingeinai faktoir 
apa saja peinunjang kineirja peigawai dalam meilakukan peikeirjaan. 
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